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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10
(sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat
miliarrupiah).




4 KATA PENGANTAR

Puji syukur pada Tuhan yang Maha Esa, karena kasih Nya,
penulis dapat menyelesaikan buku ini. Buku ini hadir sebagai
respons terhadap kebutuhan mendesak akan peningkatan
profesionalisme dan integritas guru di Indonesia, melalui
pemahaman dan penerapan kode etik yang komprehensif.

Awal pentingnya pelatihan adalah individu harus
menyadari tingkat kompetensi keterampilan mereka saat ini
dan termotivasi untuk meningkatkannya agar dapat
memperoleh manfaat lebih dari pendidikan saat ini. Pendidikan
tidak hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga tentang
pembentukan karakter. Profesi guru memegang peranan sentral
dalam pembentukan karakter dan kecerdasan generasi penerus
bangsa. Misalnya pendisiplinan terhadap siswa harus menjadi
bagian dari upaya untuk menanamkan nilai-nilai positif seperti
tanggung jawab, disiplin diri, dan kerjasama. Selain itu peran
guru akan berubah dengan adanya Al. Guru tidak lagi hanya
menjadi sumber informasi, tetapi juga menjadi fasilitator
pembelajaran dan pembimbing karakter. Oleh karena itu,
pemahaman yang mendalam tentang kode etik guru bukan lagi
sekadar pilihan, melainkan suatu keharusan.

Tantangannya adalah rotasi dan pergantian guru yang
sering terjadi di organisasi sekolah menghadirkan tantangan
signifikan dalam menjaga dan mengembangkan budaya sekolah
yang positif dan konsisten. Hal ini memerlukan upaya
berkelanjutan untuk melatih dan menanamkan nilai-nilai
budaya sekolah kepada setiap guru baru, memastikan bahwa
mereka memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut
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agar budaya sekolah tetap hidup dan berkembang meskipun
terjadi perubahan staf pengajar.

Manajemen merupakan kunci kesuksesan organisasi.
Dalam hal ini manajemen pelatihan guru. Pandangan bahwa
pelatihan guru selama ini lebih berfokus pada kompetensi
profesional dan mengesampingkan kompetensi kepribadian
mengindikasikan adanya ketidakseimbangan dalam
pengembangan kualitas guru. Guru yang kompeten secara
profesional, tetapi lemah dalam kompetensi kepribadian, dapat
menimbulkan masalah dalam interaksi dengan siswa.
Kurangnya empati dan kestabilan emosi dapat menyebabkan
guru bersikap tidak adil atau bahkan melakukan tindakan yang
merugikan siswa. Lemahnya integritas dapat merusak citra guru
sebagai teladan bagi siswa. Padahal kompetensi kepribadian
adalah dasar dari kompetensi lainya. Mirisnya lagi disisi yang
lain guru kurang memahami kode etik guru sehingga menjalani
mekanisme pendisplinan menjadi lemah berakibat guru apatis
dalam mendisiplinkan siswa.

Kode etik guru ada berbagai versi misalnya dari PGRI
(Persatuan Guru Republik Indonesia). Kode etik guru adalah
seperangkat prinsip dan norma moral yang menjadi pedoman
bagi guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Kode etik
ini bertujuan untuk menjaga martabat dan kehormatan profesi
guru, serta melindungi hak-hak siswa dan masyarakat.

Buku ini dirancang sebagai panduan praktis bagi para
penyelenggara pelatihan, fasilitator, dan peserta, dengan tujuan
untuk memfasilitasi pengelolaan dan pelaksanaan pelatihan
kode etik guru yang efektif dan berdampak. Pelatihan
merupakan kegiatan satu-lawan-satu-, pada umumnya
diberikan di tempat tugas, dengan tujuan meningkatkan
kesediaan dan kemampuan bawahan untuk melaksanakan tugas
khusus yang dipercayakan kepadanyaoleh atasan, yang
selanjutnya diharapkan akan dapat memberikan dorongan dan
dukungan. Dalam buku ini, penulis menyajikan perangkat
manajemen pelatihan yang komprehensif, mencakup seluruh
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tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.
Penulis juga menyertakan studi kasus, contoh-contoh praktis,
dan lembar kerja yang dapat langsung diterapkan dalam proses
pelatihan. Tujuannya adalah untuk memberikan alat yang
lengkap dan mudah digunakan, sehingga pelatihan kode etik
guru dapat dilaksanakan secara sistematis dan terukur.

Harapan penulis, semua guru berhak mendapat pelatihan
untuk meningkatkan kompetensi kepribadiannya melalui
pelatihan kode etik guru. Maka bagaimana peran sekolah dalam
melaksanakan hal ini secara serius? Jawabannya adalah
sekarang. Selalu beradaptasi terhadap fenomena VUCA demi
meningkatkan kualitas pendidikan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik
dan saran konstruktif dari para pembaca, demi penyempurnaan
buku ini di masa mendatang. Penulis percaya bahwa setiap
masukan akan berkontribusi pada peningkatan kualitas buku
ini, sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi
dunia pendidikan Indonesia.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat menjadi
sumber inspirasi dan panduan yang berharga bagi para guru,
kepala sekolah, pengawas, dan semua pemangku kepentingan
pendidikan, dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia melalui penerapan kode etik guru yang berintegritas.

Hormat penulis,

[Nama Penulis/Tim Penulis
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